BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di dalam penelitian

ini terkait dengan analisis pengungkapan emisi karbon dalam mendukung SDGs 13

berdasarkan carbon disclosure checklist pada perusahaan industri minyak dan gas

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil analisis pengungkapan emisi karbon pada laporan
perusahaan industri minyak dan gas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021-2022 berdasarkan carbon disclosure checklist, dapat
disimpulkan bahwa perusahaan memiliki tingkat pengungkapan laporan emisi
karbon yang beragam serta bervariasi untuk periode tahun 2021-2022. Dari
sembilan perusahaan industri minyak dan gas, terdapat enam perusahaan
dengan total skor yang stabil pada tahun 2021-2022 mengenai tingkat
pengungkapan laporan emisi karbon berdasarkan carbon disclosure checklist.
Dari kelima kategori yang terdapat pada carbon disclosure checklist, tidak ada
satu pun perusahaan yang sepenuhnya mengungkapkan item carbon disclosure
checklist secara lengkap atau dengan total item secara keseluruhan 18. Total
skor terbesar diperoleh oleh PT AKR Corporindo Tbk tahun 2022 sebesar
14,83. Sedangkan total skor terendah diperoleh oleh PT Rukun Raharja Tbk
tahun 2021-2022 sebesar 4,33. Terdapat satu item dari 18 item carbon
disclosure checklist yang kurang pengungkapannya, yaitu GHG2 terkait
keberadaan verifikasi eksternal terhadap perhitungan kuantitas emisi GRK
oleh siapa dan atas dasar apa. Namun, semua perusahaan industri minyak dan
gas periode 2021-2022 mengungkapkan setidaknya satu item dari carbon
disclosure checklist, terdapat empat item yang selalu diungkapkan oleh tiap
perusahaan, yaitu GHG3, EC1, EC2, dan RCI.

Berdasarkan hasil analisis pengungkapan emisi karbon dalam mendukung
SDGs 13 berdasarkan carbon disclosure checklist pada perusahaan industri

minyak dan gas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2022,
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dapat disimpulkan bahwa dalam mendukung Sustainable Development Goals
(SDGs 13) yang berkaitan dengan penanganan perubahan iklim (Climate
Action), perusahaan industri minyak dan gas telah mengembangkan dan
melakukan beberapa upaya agar dapat mengurangi dampak negatif terhadap
perubahan iklim. Upaya yang dilakukan oleh perusahaan industri minyak dan
gas, diantaranya adalah dengan mengembangkan energi baru terbarukan
(EBT), mengembangkan program penurunan emisi karbon (dekarbonisasi),
peralihan penggunaan bahan bakar ramah lingkungan, menandatangani
Perjanjian Paris, melakukan mitigasi terkait risiko perubahan iklim,
menerapkan program carbon capture storage, melakukan penanaman pohon
(reforestasi), dan penerapan pajak karbon. Dengan demikian, perusahaan telah
turut serta dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs)
nomor 13 dalam mengatasi perubahan iklim (c/imate action) dengan upaya
yang bertanggung jawab serta berkelanjutan.

Pada kategori Perubahan Iklim (CC / Climate Change), terdapat
pengungkapan risiko dan peluang perusahaan. Terdapat risiko yang secara
keseluruhan dihadapi oleh perusahaan industri minyak dan gas, yaitu risiko
kerusakan lingkungan dan masalah sosial, hukum yang berlaku, dan risiko fisik
seperti pemanasan global dari emisi yang dihasilkan perusahaan. Selain itu,
perusahaan memiliki peluang untuk mengurangi biaya, melakukan efisiensi biaya
operasional, dan membantu menurunkan tingkat emisi yang berkontribusi terhadap
perubahan iklim agar dapat menyelaraskan dengan target pemerintah dan
pelanggan, melakukan pencegahan peraturan di masa depan salah satunya seperti
pajak karbon, serta menangani dan meminimalisir limbah.

Pada kategori Emisi Gas Rumah Kaca (GHG / Greenhouse Gas),
terdapat pengungkapan mengenai metode perhitungan emisi GRK, yaitu metode
perkalian konsumsi listrik, metode perkalian dengan faktor emisi, serta
menggunakan kalkulator karbon ICAO. Verifikasi eksternal yang diungkapkan
oleh perusahaan PGAS dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup. Lima perusahaan
telah mengungkapkan emisi gas rumah kaca dengan total masing-masing
perusahaan. Emisi gas rumah kaca (cakupan 1) langsung berasal dari venting

(pelepasan emisi tanpa membakarnya), blowdown (pelepasan gas alam ke
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atmosfer selama pengoperasian atau pemeliharaan pipa untuk mengurangi tekanan
di dalam pipa sumur), kebocoran gas, penggunaan bahan bakar minyak. Emisi gas
rumah kaca (cakupan 2) tidak langsung berasal dari konsumsi listrik. Emisi gas
rumah kaca (cakupan 3) tidak langsung berasal dari perjalanan bisnis
(penerbangan). Lalu lima perusahaan telah mengungkapkan perbandingan emisi
GRK selama 3 tahun pada laporan perusahaan tahun 2021, yaitu tahun 2019 hingga
tahun 2021, sedangkan untuk laporan perusahaan tahun 2022 mengungkapkan
perbandingan emisi GRK selama 3 tahun, yaitu tahun 2020 hingga tahun 2022.
Perbandingan emisi GRK tersebut disajikan menggunakan tabel berdasarkan tahun
dan total masing-masing perusahaan.

Pada kategori Konsumsi Energi (EC / Energy Consumption), terdapat
pengungkapan bahwa enam perusahaan telah mengungkapkan jumlah konsumsi
energi dengan total masing-masing perusahaan. Lalu, tujuh perusahaan telah
mengungkapkan perhitungan sumber daya terbarukan dengan total masing-masing
perusahaan, yang dimana berupa air (ballast water dan sumur) dan tenaga surya,
serta penggunaan energi menurut jenis bahan bakar kapal seperti marine fuel oil
dan marine gas oil, penggunaan energi listrik, BBM (biosolar dan pertalite). Ballast
water merupakan air yang disimpan di tangki ballast ketika ruang kargo kosong
dengan tujuan untuk mengarungi laut yang bergelombang. Lalu penggunaan energi
berdasarkan fasilitas dapat berasal dari penggunaan energi untuk perkantoran,
penggunaan energi untuk generator.

Pada kategori pengurangan emisi dan biaya (RC / Reduction Cost),
terdapat pengungkapan bahwa seluruh perusahaan telah mengungkapkan tentang
perincian dari rencana atau strategi untuk mengurangi emisi, dua perusahaan
memiliki tingkat target pengurangan emisi GRK saat ini dan target pengurangan
emisi GRK yang dimiliki masing-masing perusahaan. Lalu terdapat lima
perusahaan yang belum mengungkapkan biaya atau tabungan (costs or savings)
yang dicapai saat ini sebagai akibat dari rencana pengurangan emisi, namun kelima
perusahaan tersebut telah mengungkapkan mengenai pengurangan emisi yang
dicapai saat ini. Lalu terdapat satu perusahaan yang mengungkapkan terkait biaya

emisi masa depan yang diperhitungkan dalam perencanaan belanja modal.
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Pada kategori Akuntabilitas Emisi Karbon (AEC / Accountability of Emission
Carbon), terdapat pengungkapan bahwa komite manajemen risiko dan direksi
memiliki tanggung jawab dalam mengevaluasi risiko-risiko utama secara
keseluruhan dan mengelola risiko terkait perubahan iklim, maupun jabatan tinggi
lainnya pada perusahaan yang melakukan peninjauan sekaligus mengevaluasi
berkala pada sistem manajemen risiko perusahaan. Dalam mengelola, melakukan
telaah berkala, dan meninjau efektivitas proses manajemen risiko, anggota Dewan
Komisaris dan anggota Direksi bekerja sama dengan berbagai unit kerja di
Perseroan dan memastikan bahwa proses manajemen risiko yang dijalankan

konsisten dan terintegrasi dengan baik.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah dipaparkan, terdapat beberapa
saran yang penulis rumuskan berkaitan dengan penelitian dalam menganalisis
pengungkapan emisi karbon dalam mendukung SDGs 13 berdasarkan carbon
disclosure checklist pada perusahaan industri minyak dan gas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021-2022. Berikut ini merupakan beberapa saran terkait dengan

hal tersebut:

1. Bagi perusahaan, sebagai pihak dalam membuat laporan keberlanjutan
sebaiknya tetap konsisten dalam melaporkan upaya yang dilakukan dalam
rangka mengurangi emisi karbon. Dalam hal ini, konsisten dalam
mempertahankan pengungkapan item tertentu yang memiliki tingkat
pengungkapan yang sudah baik, dan melakukan peningkatan pengungkapan
item tertentu yang memiliki tingkat pengungkapan yang belum baik atau masih
rendah. Selain itu, perusahaan sebaiknya meningkatkan penjelasan terkait
perincian dari upaya atau inovasi yang dilakukan dengan melakukan
pembahasan secara lebih dalam lagi.

2. Bagi pemangku kepentingan perusahaan, sebaiknya pemangku kepentingan
perlu mendalami pemahaman mengenai pengukuran carbon disclosure
checklist terkait dengan emisi karbon untuk membuat laporan keberlanjutan.
Dengan tujuan agar pemangku kepentingan perusahaan mampu memahami

informasi-informasi yang tercantum di dalam laporan keberlanjutan secara
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jelas. Selain itu juga, hal tersebut mampu meminimalisir terjadinya suatu
kesalahan dalam mengartikan informasi yang diungkapkan oleh perusahaan
secara khusus dalam melakukan penilaian kinerja perusahaan terkait emisi
karbon.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat meneliti sektor perusahaan yang
memiliki kontribusi signifikan terhadap perubahan iklim, seperti industri

manufaktur.
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